BAB IV

KESIMPULAN

Dari hasil kajian pada tesis ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut

1. Model matematika SUV PR kekerasan seksual kasus terlapor dan tak ter-

lapor dinyatakan dalam sistem persamaan diferensial biasa nonlinier se-

bagai berikut:
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dimana S, U, V, P, R berturut-turut menyatakan subpopulasi rentan, pelaku

tak terlapor, pelaku terlapor, pelaku terhukum, dan pelaku insaf.

2. Untuk model kekerasan seksual SUV PR, terdapat dua titik ekuilibrium,
yaitu titik ekuilibrium bebas kekerasan seksual £, = (S°, U%, V?, P’ R?) =

(M, 0,0,0, b—w) dan titik ekuilibrium endemik kek-
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Titik ekuilibrium bebas kekerasan seksual stabil asimtotik jika
(i) Ro <1

(i) —(0+u) <0

(il)) —(v+m) <0

(iv) w+0+2p>0

(v) plw+04+2p)(p+w+80) >0.

Sedangkan titik ekuilibrium endemik kekerasan seksual adalah stabil asim-
totik jika
(i) pr>0
(ii) pipa —p3 >0
(iii) pipeps — pips — P + psp1 > 0
(iv) pipopsps — Pspipa — PP} + 2pspipa — Papa + pspaps — pi > 0

(V) p1papapaps — Papips — DsPID; + 2D2p1pa — Pspapa + Papeps — pa > 0
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3. Berdasarkan hasil simulasi numerik terhadap model SUV PR dalam dua
simulasi, diperoleh dinamika penyebaran kekerasan seksual yang berbeda
secara signifikan. Pada simulasi pertama, dengan o = 0,00264 dan 8 =
0,42600, bilangan reproduksi dasar ¥y, = 0,146239371 < 1, kekerasan
seksual tidak dapat bertahan dalam populasi. Hal ini tercermin dari
menurunnya jumlah subpopulasi Unreported (U), Reported (V), dan Pun-
ished (P) menuju nol, serta _menipgkatnya _subpopulasi Susceptible (S)
dan Recovered (R) rﬁenuju titik ekuilibrium bébas kekerasan seksual.
Berdasarkan analisis kestabilan, titik ekuilibrium bebas adalah stabil asim-
totik. Sebaliknya, pada simulasi kedua ,dengan a = 0,05280 dan § =
0,02130, Ry = 1,52579819 > 1.Nilai tersebut menunjukkan bahwa kek-
erasan seksual akan tetap ada dan menyebar dalam populasi. Subpop-
ulasi U, V, dan P tidak lagi menuju nol, melainkan menetap pada nilai
positif tertentu yang menunjukkan keberadaan pelaku secara berkelanju-
tan. Simulasi ini mencerminkan kondisi endemik kekerasan seksual yang

memenuhi syarat kestabilan untuk titik ‘ekuilibrium endemik.

4. Berdasarkan hasil simulasi model, dapat disimpulkan bahwa intensitas
kontak efektif () dan tingkat pelaporan kasus () memiliki peran penting
dalam menekan penyebaran kekerasan seksual di Indonesia. Peningkatan
nilai 8 yang berarti meningkatnya korban yang melaporkan kekerasan sek-
sual yang dialaminya serta penurunan nilai o atau berkurangnya kontak
efektif secara signifikan dapat dijadikan strategi pengendalian demi mem-

inimumkan jumlah kasus kekerasan seksual.
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